94

BAB IV
IMPLIKASI FILSAFAT PENDIDIKAN TERHADAP PENGEMBANGAN

KURIKULUM PAI

A. Konsep Pengembangan Kurikulum PAI
Pengembangan kurikulum (curriculum development) merupakan kegiatan
untuk menghasilkan kurikulum baru melaui langkah langkah penyusunan
kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode atau waktu
tertentu. Hendyat Soetopo mengartikan pengembangan kurikulum sebagai
perubahan dan peralihan total dari satu kurikulum ke kurikulum lain, yang terjadi

dalam kurun waktu yang panjang. *

Beberapa pakar pendidikan memberikan pengertian pengembangan
kurikulum, diantaranya sebagai berikut:

a Menurut Oemar Hamalik, pengembangan kurikulum adalah perencanaan
kesempatan-kesempatan belgar yang dimaksudkan untuk membina siswa
atau peserta didik ke arah perubahan perilaku yang diinginkan dan menilai
hingga dimana perubahan perubahan tersebut telah erjadi pada diri siswa

yang bersangkutan. ?

! Hendyat Soetopo dan Wasty Soenanto, Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum
(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 45.

2 Oemar Hamalik, Sistem Dan Prosedur Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan
Dan Pelatihan, 40.
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b. Menurut Beane, Toepfer dan Allesia, pengembangan kurikulum adalah suatu
proses dimana partisipasi pada berbagai tingkat dalam membuat keputusan
tentang tujuan, tentang bagaimana tujuan direalisasikan melalui proses belgjar
mengajar dan apakah tujuan dan alat itu serasi dan efektif.>

c. Menurut Subandijah, pengembangan kurikulum adalah suatu proses
merencanakan, menghasilkan suatu alat yang lebih baik, dengan didasarkan
pada hasil penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat
memberikan kondisi belgjar mengajar yang lebih baik.

d. Menurut Hendyat dan Wasty, pengembangan kurikulum adalah kegiatan
menghasilkan  kurikulum baru melalui langkahlangkah penyusunan,
pelaksanaan, dan penyempurnaan kurikulum tersebut atas dasar hasil
penilaian yang dilakukan selama kegiatan pengembangan tersebut.*

Dari definis-definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengembangan
kurikulum merujuk pada kegiatan menghasilkan kurikulum. Kegiatan ini lebih
bersifat konseptual daripada materia. Yang dimaksud dalam kegatan
pengembangan ini iadah penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan
penyempurnaan, yang selanjutnya melahirkan kurikulum baru sebagal hasil dari
pengembangan yang dilakukan.

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kurikulum

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai: kegiatan menghasilkan

3 Hendyat Soetopo dan Wasty Soenanto, Pembinaan, 38.
4 Hendyat Soetopo dan Wasty Soenanto, Pembinaan, , 41.
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kurikulum PAI, proses yang mengaitkan satu komponen dengan yang lainnya
untuk menghasilkan kurikulum PAI yang lebih baik,®> dan atau kegiatan
penyusunan (desain), pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan kurikulum
PAI. Kegiatan pengembangan kurikulum PAI ini merupakan suatu proses yang
kontinyu, berkesinambungan, merupakan suatu siklus yang menyangkut beberapa
komponen kurikulum.

Para ahli berbeda pendapat dalam pembagian komponen kurikulum. Dalam
pandangan Subandijah, kurikulum terdiri atas komponen pokok dan komponen
penunjang. Komponen pokok terdiri atas komponen: 1) Tujuan 2) Isi/ Materi, 3)
Organisasi/ Strategi, 4) Media, dan 5) Proses Belgar Menggar (PBM).
Sedangkan komponen penunjang terdiri dari komponen: 1) Sistem Administrasi
dan Supervisi, 2) Pelayanan Bimbingan dan Penyuluhan, dan 5) Sistem Evaluasi.®
Adapun dalam pandangan Hendyat dan Wasty, komponen kurikulum terdiri dari
komponen: 1) Tujuan, 2) Materi (Isi dan Struktur Program), 3) Organisasi dan
Strategi, 4) Sarana, dan 5) Evaluasi.’

Menurut penulis, tak ada perbedaan signifikan tentang komponen kurikulum
dalam pandangan tokohtokoh di atas, hanya titik tekannya sagja yang berbeda,

apakah satu bagian itu dipandang sebagai bagian dari yang lain atau tidak. Dari

® Subandijah, Pengembangan Dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), 36.

®1bid, 4.

" Hendyat Soetopo dan Wasty Soenanto, Pembinaan, 26-38.
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pandangan di atas penulis menyimpulkan, setidak-tidaknya terdapat empat
komponen utama kurikulum, yakni:

a.  Komponen Tujuan: berisi tujuantujuan yang ingin dicapai oleh suatu
proses pembelgjaran dalam hal ini pembelgjaran PAI.

b. Komponen Materi/ Isi: berisi pengetahuan, informas-informasi, data,
aktifitas-aktifitas, dan pengalaman-pengalaman yang merupakan bahan
bagi penyusunan kurikulum yang isinya berupa mata pelgaran yang
kemudian dimasukkan dalam silabus, dalam hal ini mata pelgjaran PAI.

c. Komponen Strategi: beris metode atau cara menyampaikan materi dan
bagaimana skenario pembelgaran itu berlangsung. Y ang dimaksud di sini
adalah metode dan skenario pembelgjaran PAI.

d. Komponen Evaluasi: beris metode atau cara melakukan penilaian dan
pengukuran untuk mengetahui sgauh mana daya serap anak didik
terhadap materi yang diberikan Daam hal ini adalah evaluas
pembelgaran PAI..

Dari konsep pengembangan kurikulum di atas, berikut ini akan dikaji konsep
kurikulum dipandang dari kacamata aliran filsafat pendidikan seperti disebutkan
daam Bab Ill. Penentuan mazhab atau airan filsafat pendidikan ini bersifat
elektif yaitu dengan memilih mazhab- mazhab yang dianggap telah masyhur, dan
telah menjadi wacana umum dalam ranah kajian filsafat pendidikan. Mazhab-

mazhab tersebut adalah Idealisme, Realisme, Neoskolatisisme Religius,
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Pragmatisme, Eksistensialisme, Progresivisme, Esensialisme, dan
Rekonstruksionisme.

Setelah penulis menemukan titik pandang filsafat-falsafat tersebut tentang
kurikulum, maka kajian kemudian dilanjutkan dengan mengkaitkannya dengan
konsep pengembangan kurikulum PAI. Pada bagian ini, akan dianalisis implikas
pandangan mazhab-mazhab filsafat tersebut tentang kurikulum terhadap
pengembangan kurikulum PAI, terutama pada aspek pengembangan empat

komponennya, yakni tujuan, materi/ isi, strategi, dan evauas.

B. Pandangan Filsafat Pendidikan tentang Kurikulum
1. Filsafat Idealisme

Aliran ini menyatakan bahwa kebenaran adalah ide-gagasan, maka
kurikulum harus disusun di seputar materi- materi kgjian yang mengantarkan
peserta didik bergelut langsung dengan ide-gagasan.® Kemampuan rasional,
sebagal inti idealisme menduduki posis prioritas untuk dikembangkan.
Kurikulum penganut idealisme menekankan pada kagian humanities, yaitu
kajian tentang kemanusiaan dengan tujuan pengembangan kemampuan
rasional (dataran akal pikir). Pengetahuan yang digarkan di sekolah harus
bersifat intelektual®, karena yakin bahwa akal manusia dapat memperoleh

pengetahuan dan kebenaran sgjati. Guru menempati posis yang amat krusial,

8 George R. Knight, Filsafat Pendidikan (terjemahan) (Y ogyakarta: Gama Media, 2007), 79.
® Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2003), 102.
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sebab gurulah yang meladeni murid sebagai contoh hidup dari apa yang kelak
bisa dicapainya. Guru juga dapat menyelenggarakan diskus sehingga ia dan
para murid dapat menangkap ide-gagasan dari berbagai bacaan dan
perkuliahan, kemudian membawanya ke dalam fok us pembicaraan yang lebih
tgjam.*°

Seorang penganut idealisme, Immanuel Kant, menyatakan bahwa guru
harus memandang anak sebagali tujuan, bukan sebagai aat. la juga
memandang bahwa pengetahuan yang terbailk adalah pengetahuan yang
dikeluarkan dari dalam diri siswa, bukan dimasukkan atau dijejakan ke

dalam diri sisva.*

. Filsafat Realisme

Penganut realisme menyatakan pandangannya tentang kurikulum,
yaitu kurikulum harus menekankan materi penggjaran tentang dunia fisik
yang digarkan dalam suatu cara bahwa keteraturan yang mendasari alam ini
adalah ha yang tak terbantahkan.'? Dalam hal metode pembelgjaran
penganut realisme modern menyukai demonstrasi-demonstrasi (pemeragaan
materi) di ruang kelas, karya wisata, dan penggunaan alat bantu audio-visua
dalam situasi dimana karyawisata tidaklah praktis atau akan memakan banyak
waktu. Menurut aliran ini, pelgjar atau anak didik dipandang sebagai sebuah

organisme hidup, yang meaui pengalaman inderawiyahnya dapat

10 George R. Knight, Filsafat, 80.
1 Uyoh Sadulloh, Pengantar, 101.
12 George R. Knight, Filsafat, 88.
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menangkap tatanan alam dunia ini dan kemudian sampai pada pergumulan
langsung dengan ‘redlitas.’®* Kurikulum juga bersifat komprehensif,
sedangkan guru adalah orang yang berpengetahuan* dan dipandang sebagai
pemberi informasi yang akurat menyangkut realitas kepada anak didik dengan
carayang paling efisien dan paling cepat.
. Filsafat Neoskolatisisme Religius

Kurikulum menurut pandangan aliran ini menekankan pada materi
kajian yang berkaitan erat dengan aspek-aspek intelektual dan spiritual dari
kebudayaan.'® Sdain itu, anak didik dipandang sebagai makhluk rasional
yang memiliki potensi alamiah untuk menggapai kebenaran dan pengetahuan,
serta sebagai makhluk spiritual yang dapat berhubungan dengan Tuhan.'®
Adapun guruy, dilihat sebagai seorang pemimpin spiritual, seorang yang
berdisiplin mental dengan kemampuan mengembangkan rasio, ingatan, dan
daya kemauan pada diri anak didiknya.'’
. Filsafat Pragmatisme

Materi pengagjaran menurut aliran ini harus dipilih dengan melihat
pada kebutuhan-kebutuhan subjek didik, maka kurikulum tidak boleh dibagi
ke dalam bidang materi penggaran yang membatasi dan tidak alamiah.

Kurikulum harus dibangun atas dasar unit-unit yang alamiah (wgar) yang

13 George R. Knight, Filsafat, 87.

14 Uyoh Sadulloh, Pengantar, 113.

15 George R. Knight, Filsafat, 102.

16 George R. Knight, Filsafat, 99.

17 George R. Knight, Filsafat, 100-101.
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tidak menimbulkan persoalan dan pengalaman yang menekan pada subjek
didik.*®

Aliran ini juga memandang pelgar sebagai subyek yang memiliki
pengalaman, atau seorang individu yang mengalami, sehingga dapat
menjadikan dirinya mampu menggunakan kecerdasannya untuk memecahkan
Situas-situasi  problematis. Adapun guru, dipandang sebagai pendamping
subyek didik dalam pengalaman pendidikan karena seluruh aktivitas kelas
setiap harinya menghadapi dunia yang berubah. *°

Lebih lanjut, menurut airan ini, subyek didik harus secara bertahap
berangkat dari belgar atas dasar pengalaman pengalaman langsung menuju
ke metode-metode belgjar atas dasar pengalaman orang lain. Dengan kata
lain, kurikulum sekolah kalangan pragmatis lebih memperhatikan proses

daripada muatan materi.%°

. Filsafat Eksistensialisme

Kurikulum menurut kaum eksistensialis adalah terbuka bagi
perubahan karena konsepnya tentang kebenaran adalah selalu berkembang
dan berubah. Kurikulum ideal adalah kurikulum yang memberi para siswa
kebebasan individua yang luas dan mensyaratkan mereka untuk mengajukan

pertanyaan-pertanyaan, melaksanakan pencarianpencarian mereka sendiri,

18 George R. Knight, Filsafat, 121.
19 George R. Knight, Filsafat, 119-120.
% George R. Knight, Filsafat, 123.
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dan menarik kesimpulan-kesimpulan mereka sendiri.?* Oleh karena itu,
subjek didik akan menjadi sebuah faktor penentu dalam penyeleksian materi
penggjaran dalam kurikulum, yang lebih menekankan pada kajian humanities
karena ia memberikan ‘pencerahan’ yang besar akan persoalanpersoalan
berat eksistensi manusia. %

Menurut kalangan eksistensialis, pendidikan harus dapat
mengembangkan individualitas dan kreativitas, karena selama ini pendidikan
lebih  menitikberatkan pada pembentukan anak didik yang bermentd
konsumeristis atau hanya menjadikan anak didik sebagai tenaga penggerak
dalam mesin teknologi industrial dan birokrasi modern.?® Oleh karena itu,
pendidikan harus membentuk anak didik yang memiliki kedirian individu
untuk sampai pada realisas yang lebih utuh, bahwa anak didik itu adalah
subjek yang memilih, subjek yang bebas, dan subjek yang bertanggung jawab
secara pribadi.

Sedangkan guru, menurut pandangan aliran ini bukanlah sosok yang
melulu memperhatikan alih pengetahuan kognitif, tapi lebih dari itu, guru
adalah sosok yang berkemauan membantu para subjek didik mengeksploras

jawaban-jawaban yang mungkin.2*

21 Uyoh Sadulloh, Pengantar, 137.
22 George R. Knight, Filsafat, 137-138.
2 George R. Knight, Filsafat, 135.
4 George R. Knight, Filsafat, 136.
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6. Filsafat Progresivisme

Kaangan progresif menempatkan subjek didik pada titik sumbu
sekolah (child-centered). Mereka lalu berupaya mengembangkan kurikulum
dan metode penggjaran yang berpangkal pada kebutuhan, kepentingan, dan
inisiatif subjek didik. Jadi, ketertarikan anak adalah titik tolak bagi
pengdaman belgiar.®® Imam Barnadib menyatakan bahwa kurikulum
progresivisme adalah kurikulum yang tidak beku dan dapat direvisi, sehingga
yang cocok adalah kurikulum yang “berpusat pada pengalaman”. 2

Sains sosial sering dijadikan pusat pelgaran yang digunakan dalam
pengalaman-pengalanan siswa, daam pemecahan masalah serta dalam
kegiatan proyek.?’ Disini guru menggunakan ketertarikan alamiah anak untuk
membantunya belgar berbagai keterampilan yang akan mendukung anak
menemukan kebutuhan dan keinginan terbarunya. Akhirnya, ini akan
membantu anak (subjek didik) mengembangkan keterampilan-keterampilan
pemecahan masalah dan membangun ‘gudang’ kognitif informas yang
dibutuhkan untuk menjalani kehidupan sosial.?®

Selain itu, kaum progresif juga menganggap subjek-subjek didik

adalah aktif, bukan pasif, sekolah adalah dunia kecil (miniatur) masyarakat

% George R. Knight, Filsafat, 149.
28 |mam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem & Metode (Y ogyakarta: Andi Offset, 1997),

27 Uyoh Sadulloh, Pengantar, 148.
28 George R. Knight, Filsafat, 150.
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besar, aktifitas ruang kelas difokuskan pada praktik pemecahan masalah, serta

atmosfer sekolah diarahkan pada situasi yang kooperatif dan demokratis.?

. Filsafat Esensialisme

Agak berbeda dengan pandangan kaum progresif, kalangan esensialis
menganggap bahwa sekolah seharusnyatidak terlalu berpusa pada keinginan
keinginan para peserta didik, tetapi yang diperlukan peserta didik adalah
pemerolehan pengetahuan tentang dunia ini melalui penguasaan materi gar
yang esensial dan dasariah. *°

Kurikulum kaum esensialis menekankan pengajaran fakta-fakta,
dimana materi-materinya merupakan dasar yang esensia bagi ‘general
education’ yang diperlukan dalam hidup. Kurikulum juga berpusat pada mata
pelajaran (subject matter centered).®!

Menurut pandangan kaum esensialis, belgar adalah sebuah usaha
keras yang menuntut kedisiplinan, dan guru adalah lokus (titik) otoritas ruang
kelas.®? Sedangkan anak didik perlu mendisiplinkan diri untuk memusatkan
perhatian pada tugas yang ada di depan mata, dan di sis lain, guru adalah
orang yang mengetahui apa yang dibutuhkan peserta didiknya untuk

diketahui, dan sudah sedemikian kenal dengan tataran logis materi gar dan

cara penyampaiannya. Guru merupakan model contoh yang sangat baik untuk

2 George R. Knight, Filsafat, 150-156.
%0 George R. Knight, Filsafat, 179.
31 Uyoh Sadulloh, Pengantar, 162.
32 George R. Knight, Filsafat, 179-180.
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ditiru dan digugu.*® Metode yang dapat digunakan dalam proses pembelgjaran

menurut diran ini adalah metode pemecahan masalah (problem solving).**

. Filsafat Rekonstruksionisme

Menurut pandangan aliran ini, kurikulum harus mampu menumbuhkan
keberanian peserta didik untuk mempertanyakan status quo dan untuk
mengkaji istrisu kontroversial dalam agama, masyarakat, ekonomi, politik,
dan pendidikan secara kritis.>® Kagjian dan diskusi kritis ini diharapkan dapat
membantu para peserta didik agar mampu melihat ketidakadilan dan
ketidakfungsian beberapa sistem dalam masyarakat sekarang ini dan akan
membantu mereka mengembangkan aternatif-alternatif bagi kebijaksanaan
konvensional.

Aliran ini juga memandang kurikulum merupakan subject matter yang
berisikan masalah-masalah sosial, ekonomi, politik yang beraneka ragam,
yang dihadapi umat manusia, termasuk masalah masalah sosial dan pribadi.
Isi kurikulum menekankan pada “sains sosial” dan proses penemuan ilmiah
(inkuiri ilmiah) sebagai metode kerja untuk memecahkan masalah masalah
sosidl.®

Berdasarkan pandangan kaum rekonstruksionis, pendidikan formal

(sekolah) dapat menjadi agen uama dalam rekonstruksi tatanan sosia. Maka

33 Uyoh Sadulloh, Pengantar, 163.
34 Uyoh Sadulloh, Pengantar, 164.
3 George R. Knight, Filsafat, 190.
36 Uyoh Sadulloh, Pengantar, 169.
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dari itu, proses pendidikan tidak lain adalah sebuah upaya memunculkan
kesadaran peserta didik terhadap persoalan-persoalan sosial dan mendorong
mereka untuk secara aktif memberikan solus. Maka metode-metode
pengagjaran harus didasarkan pada prinsip-prinsip demokratis yang bertumpu
pada kecerdasan asali jumlah mayoritas untuk merenungkan dan menawarkan

solusi yang paling valid bagi persoaanpersoalan umat manusia.®’

C. Implikas Filsafat Pendidikan Terhadap Pengembangan Kurikulum PAI
1. Filsafat Idealisme

Daam kaitannya dengan pengembangan kurikulum PAI, tujuan
pembelgjaran PAI diarahkan pada upaya pendayagunaan potensi akal-pikir
anak didik secara maksima dengan harapan agar diperoleh penguatan
doktrin-doktrin keagamaan yang sudah tertanam dalam diri anak didik,
mengembangkan bakat atau kemampuan dasar di bidang PAI serta kebaikan
sosidl.

Materi dalam kurikulum PAI masa depan hendaknya lebih memberi
porsi pada persoalanpersoalan humanities atau kajian-kajian kemanusiaan
Karena bertitik tekan pada pendayagunaan potensi akal-pikir, maka strategi
atau skenario pembelgjaran PAI juga harus diperkaya dengan metode yang

bervariasi seperti diskusi atau debat, dan menuntut penyampaian materi PAI

37 George R. Knight, Filsafat, 187-190.
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yang tidak terlalu tekstualis, tapi lebih merangsang daya nalar. Artinya,
pendekatan rasional dipilih dalam penyampaian doktrin-doktrin gjaran Islam

Guru PAI dalam skenario pembelgaran selain berfungsi sebagai figur
bagi anak didik, juga harus mampu menjadi mitra yang membantu anak didik
dalam menemukan dan menggali gagasangagasan baru. Disini guru berperan
sebagai fadlitator yang mengarahkan siswa agar dapat menemukan
pengetahuan pengetahuan baru. Pola pembelgjaran PAI lebih mengutamakan
proses daripada hasil semata, sehingga berorientass pada membelgjarkan
siswa (student oriented). Metode diskusi atau dalam pandangan Power (1982:
89) adalah metode dialektika, dipandang efektif dalam mengeksploras
(menggali dan memunculkan) ide-gagasan dari peserta didik, serta akan
semakin meningkatkan potens akal pikirnya. Tapi metode lain yang juga
dipandang efektif dapat juga diterapkan.

Adapun teknik evaluas menurut penulis yang cocok adalah
menggunakan evaluasi acuan patokan (Criterian Referenced Evaluation)
karena yang akan dites adalah prestasi belgjar (@achievement), dalam hal ini
mengukur aspek kognitif. Pengukuran aspek ini dilakukan setelah siswa
menuntaskan satu atau beberapa kompetensi dasar (KD) PAI, dan juga pada
akhir semester. Evauas ini diharapkan mampu mengukur adanya perubahan
dalam diri siswa berupa kemampuan penguasaan terhadap materi dan

kemampuan menjalankan tugas tertentu sesuai dengan tujuan pembelgjaran
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Alat evaluas dapat berupa tes, baik tes formatif ataupun tes sumatif dengan
bentuk tesnya uraian atau obyektif.

Dari implikas di atas, tampak bahwa prinsip yang hendaknya
ditekankan dalam proses pembelgaran PAl adalah prinsip learning to know
(belgar untuk dan dengan @ra mengetahui) untuk tercapainya kompetensi
intelektual dan learning to be (belgar melalui dan untuk mengembangkan
diri, keyakinan sebagai makhluk Allah SWT yang mengabdi kepadanya) demi

mencapai kompetens personal.

. Filsafat Realisme

Karena filsafat realisme lebih menekankan pada realitas dunia fisik
dan dunia rohani, maka tujuan pembelgjaran PAIl dapat diarahkan pada
terciptanya kemampuan anak didik untuk mampu menyesuaikan diri dalam
kehidupannya dan memiliki tanggung jawab sosial. Kurikulum PAI juga
harus bersifat komprehensif (mengandung pengertian yang luas dan
menyeluruh).

Adapun materi/ is dalam pembelgaran PAI menekankan pada
pengalaman-pengalaman anak didik, bagaimana penerapan gjaran atau nilai-
nila Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sedangkan strategi
pembelgjaran PAI diarahkan pada upaya membawa anak didik untuk peka
terhadap redlitas, bak realitas fisk maupun nonfisik. Ini dapat dilakukan
dengan memberi kesempatan kepada peserta didik seluas-luasnya untuk terjun

langsung demi memahami materi PAI yang diberikan. Metode penyampaian



109

materi harus logis dan psikologis. Karya wisata dan demonstrasi dapat
menjadi salah satu metode pembelgjaran Misanya, materi tentang zakat,
akan cukup efektif bila siswa melakukan langsung praktik pengelolaan zakat
tersebut sehingga siswa akan lebih cepat memahami makna dibalik gjaran
zakat itu sendiri.

Teknik evaluasi pembelgjaran PAl yang cocok dapat berupa evaluasi
acuan patokan Criterian Referenced Evaluation) dan evaluas acuan etik.
Pemilihan acuan ini digunakan karena selain untuk mengukur aspek kognitif
anak didik, juga untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor. Aspek afektif
dan psikomotor ini terkait erat dengan internalisasi dan aplikasi nila-nilai
keislaman dalam lingkungan masyarakat, artinya demi mewujudkan anak
didik yang menjadi manusia “baik”, bermoral, beriman dan bertagwa. Adapun
dat-aat evaluasinya dapat berbentuk tes, daftar cocok (check list), atau
observas eksperimental.

Dari implikas terhadap tujuan pembelgaran di atas, tampak bahwa
kompetensi personal dan kompetensi sosial menjadi titik tekan sebagai
capaian dari proses pembelgaran PAI. Kompetensi personal salah satunya
menyangkut kemampuan bagaimana siswa memiliki penghayatan terhadap
dirinya sebagai anggota masyarakat dan warga negara, menyadari kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya modal dalam
meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan

lingkungannya. Sedangkan kecakapan komunikasi dengan empati, sikap



110

penuh pengertian dan komunikasi dua arah serta kecakapan dalam bekerja
sama merupakan bagian dari kompetens sosial.
. Filsafat Neoskolatisisme Religius

Inti pandangan aliran ini adalah tentang Tuhan dan keimanan. Maka
terkait dengan kurikulum PAI, tujuan pembelgaran diarahkan pada upaya
terbentuknya anak didik yang memegang teguh prinsip-prinsip keimanan
kepada Allah SWT. Selain itu juga bertujuan supaya anak didik memperoleh
sebuah pemahaman bahwa mereka adalah makhluk spiritual, makhluk Allah
yang dapat berhubungan dengannya dan harus mengabdi kepada-Nya.

Berbicara tentang Tuhan, tentu ini adalah persoalan akidah
(keimanan). Dalam Idam, ini adalah yang pertama dan utama. Oleh karena
itu, materi yang terkait dengan aspek keimanan (akidah) menjadi yang
pertama dan utama diberikan kepada anak didik dalam proses pembel gjaran
karena merupakan landasan (pondasi) gjaran Islam itu sendiri.

Skenario pembelgaran diarahkan pada upaya-upaya membantu
mengembangkan kemampuan spiritual terutama keimanan dan intelektual
anak didik. Pemberian materi keimanan, tentunya dengan argumentasi atau
naar yang logis dan tidak cenderung tekstualis, karena anak didik jenjang
menengah berbeda tingkat intelektualitasnya (daya nalarnya) dengan jenjang
di bawahnya. Metode diskusi atau debat, menurut penulis masih cukup efektif

untuk memantapkan nalar keimanan peserta didik.
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Karena terkait dengan keimanan kepada Allah SWT, maka evaluasi
pembelgaran yang dipandang cocok dan dapat digunakan dalam
pembelgaran PAl adalah evaluasi acuan patokan (Criterian Referenced
Evaluation) dan evaluasi acuan etik. Evaluas acuan patokan digunakan untuk
mengukur prestas belgar siswa (ranah kognitif). Evaluas acuan etik
digunakan untuk mengukur kepribadian (personality) dan sesuai dengan
tujuan pembelgjaran, yakni meningkatkan keimanan kepada Allah SWT.
Bentuk evaluas dapat berupa tes (uraian, obyektif) dan non tes (observas,
chek list).

Dengan memperhatikan implikasi terhadap tujuan pembelgaran PAI
di atas, tampak bahwa prinsip belgjar learning to be (belgjar melaui dan
untuk mengembangkan diri, keyakinan sebagal makhluk Allah SWT yang
mengabdi kepada-Nya) demi mewujudkan kompetensi persona (pribadi)
seorang anak didik, menjadi titik tekan dalam proses pembelgjaran PAI.

. Filsafat Pragmatisme

Jka menurut diran ini pendidikan mempunyai fungs sosial, maka
dikaitkan dengan PAI, tujuan pembelgarannya PAI adalah bagaimana anak
didik mampu memberi kontribusi dalam lingkungan tempat ia tinggal serta
menambah pengalamannya untuk penemuan hal-hal baru dalam kehidupan
sosial dan pribadinya.

Menurut kaum pragmatis, materi tidak boleh dibagi ke dalam bidang

materi pengajaran yang membatasi, hendaknya demikian juga dalam materi-
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materi PAl. Menurut penulis, materi-materi PAI dalam kurikulum pada
hakikatnya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, yang tergabung
dalam tiga aspek, yakni akidah, syari’ah, dan akhlak. Meski terpisah dalam
sub-sub mata pelgjaran seperti Akidah Akhlak, Figh, Tarikh, dan lainnya,
namun idenya tetap satu dan harus saling mendukung antar sub mata
pelgaran. Pembelgaran akidah, didalamnya juga mengakomodir prinsip-
prinsip syari’ah dan akhlak. Begitu juga sebaliknya. Materi puasa, misalnya,
bukan hanya ditekankan sebagal bentuk keimanan kepada Allah SWT semata
(akidah), tetapi juga terkandung pelgaran untuk selalu menjaga sikap dan
tingkah laku kita dalam pergaulan (akhlak). Demikian juga antar sub materi
atau pokok bahasan dalam satu mata pelajaran, harus ada keterkaitan. M ateri-
materi PAIl juga disusun berdasarkan pada pengalamanpengalaman dan
kebutuhan siswa dalam kehidupan sosial.

Dadam hal strategi pembelgaran di kelas, peserta didik perlu
dibimbing oleh guru PAI, bagaimana memecahkan berbagai problem dalam
kehidupan kesehariannya, dengan perspektif garan Islam. Proses belgjar
mengajar (PBM) PAI di kelas juga harus menekankan pada proses, bukan
pada hasil semata. Lebih-lebih bahwa PAI menitikberatkan pada penanaman
nilai-nilai, etika dan moral. Tentunya, penanaman nilai membutuhkan proses
yang tidak singkat. Metode yang digunakan, antara lain dapat berupa proses
pembiasaan serta pemberian contoh atau keteladanan dengan upaya

mengaktifkan siswa. Penekanan pada proses, menuntut keaktifan siswa, jika
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meminjam pendapat Power (1982), yaitu melalui metode learning by doing
(belgjar sambil bekerja).®

Evaluas yang dapat diterapkan dalam pembelgaran PAI adaah
evaluas acuan etik. Evaluas acuan ini untuk mengukur sgauh mana tujuan
pembelgaran PAI dapat tercapai, yakni pada aspek kepribadian (personality).
Adapun aatnya, guru dapat menggunakan alat daftar cocok (check list) dan
pengamatan (observasi), untuk mengukur sgjauh mana telah terjadi perubahan
perilaku siswa dalam kehidupan sosialnya.

Dari implikasi terhadap tujuan pembelgjaran PAI di atas, tampak
bahwa prinsip belgjar learning to live together (belgar melaui dan untuk
hidup dalam kebersamaan) demi mewujudkan kompetensi sosial dalam diri
siswa menjadi prioritas atau penekanan dalam pembelgjaran PAL.

5. Filsafat Eksistensialisme

Agar mampu bereksistensi, manusia harus mengoptimalkan segenap
kemampuannya. Maka pembelgaran PAl dapat diarahkan pada upaya
mendorong setigp individu (anak didik) agar mampu mengembangkan
potensinya untuk pemenuhan dirinya agar mampu hidup bermasyarakat
dengan baik. Anak didik juga diharapkan memiliki sikap respek (rasa hormat)
terhadap kebebasan untuk semua dal am kehidupan sosial.

Dari tujuan ini, tampak adanya penekanan pada prinsip belgar

learning to live together, yakni belgar melaui dan untuk hidup dalam

38 Uyoh Sadulloh, Pengantar, 133.
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kebersamaan Maka dari sini dapat dikatakan bahwa kompetensi sosial
(kecakapan komunikasi dengan empati, sikap penuh pengertian dan
komunikas dua arah, serta kecakapan dalam bekerja sama) dalam diri siswa
menjadi harapan untuk dicapai setelah proses pembelgaran PAI.

Jka kaum eksistensialis memandang penekanan kurikulum pada
kajian humanities, maka dalam kurikulum PAI seharusnya juga demikian.
Dalam kurikulum PAI, kaian humanities juga harus mendapatkan porsi
tambahan untuk diberikan kepada peserta didik, karena pada akhirnya peserta
didik kelak akan terjun ke masyarakat, menjadi bagian masyarakat, maka
pengetahuan tentang bagaimana ia bermasyarakat menjadi penting. Dengan
kata lain, persoalan hablu min al nas, atau bagaimana Islam mengatur
hubungan sosia (sesama manusia) perlu menjadi titik tekan. Oleh karena itu,
permasal ahan permaslahan sosial dapat menjadi basis materi PAI, selain juga
pengalaman-pengalaman pribadi guru dan anak didik yang dapat menjadi
bahan refleks dalam setiap proses pembelgjaran PAL.

Strategi pembelgaran PAlI dalam kelas juga harus mampu
mengembangkan kreativitas peserta didik untuk menyelesaikan persoalan
individu ataupun yang melingkupi masyarakatnya. Selain  teknik
pembelgjaran berbasis permasalahan, metode diskus atau debat masih
dianggap cocok untuk diterapkan dalam proses pembelgaran. Kecakapan

daam menyelesaikan problem sosial, dapat meningkatkan pemahaman
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peserta didik, bahwa dalam pergaulan di masyarakat, mereka menyandang
predikat sebagai wakil Allah SWT di muka bumi (khalifah fi al ardl).

Adapun evaluasi pembelgaran PAI yang dapat digunakan adalah
evaluasi acuan patokan (Criterian Referenced Evaluation) dan evaluas acuan
etik. Acuan patokan dipilih karena pembelgjaran berbasis permasalahan
menuntut penguasaan dan kemampuan daya nalar siswa (aspek kognitif) agar
cerdas dan mampu menggali problematika dalan masyarakat. Sedangkan
aplikas iman yang berasal dari internalisas nilai-nila yang berbentuk
kepedulian terhadap permasalahan di sekitarnya, masuk dalam aspek acuan
etik dan dapat diukur dengan menggunakan aat chek list dan observasi.

6. Filsafat Progresivisme

Dalam pandangan kaum progresif, pembelgjaran diarahkan pada pola
pikir rasional. Maka, dalam pembelgaran PAI, juga diarahkan pada
pembentukan pola pikir rasional dalam diri siswa sehingga mereka menjadi
cerdas, yang kemudian dapat memberi kontribus pada anggota masyarakat
lainnya.

Penguatan pola pikir rasional, merupakan aspek intelektual. Agar
kompetens intelektual ini dapat dicapai, maka prinsip belgar learning to
know (belgar untuk dan dengan cara mengetahui) harus mendapatkan
penekanan. Tapi bukan berarti kemudian bisa meningggalkan prinsip-prinsp

belgjar lainnya.
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Materi PAI, selain berisikan nilai-nilai pokok gjaran Idam, juga
berbasiskan pada nila-nilai sosial, nila-nila  personal, dan juga
mempertimbangkan minat-minat dan kebutuhan peserta didik dalam
hubungannya dengan bidang-bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Materi
PAI juga bersifat fleksibel, artinya harus selalu peka terhadap realitas global
serta perkembangan dan perubahan zaman yang terus menerus.

Subjek didik adalah aktif dan merupakan pangkal dari pembelgaran
(dalam pandangan kaum progresif), maka proses pembelgaran PAl dalam
ruang kelas harus diupayakan pada pengaktifan peserta didik. Guru PAI yang
efektif memberi siswa pengalaman pengalaman yang memungkinkan mereka
belgjar dengan melakukan kegiatan (earning by doing). Dalam mengkaji
materi- materi PAI, anak didik dirangsang oleh guru untuk aktif mengatas
persoalan, mengajukan pertanyaan, dan menyatakan pendapat atas gagasan
gagasannya. Pembelgjaran berpusat pada siswa (student centered). Metode
diskusi kelompok, dalam pandangan penulis akan cukup efektif dalam
memupuk keberanian dan memunculkan keaktifan siswa dalam proses
pembelgaran di ruang kelas.

Evaluas pembelgjaran PAl yang cocok bisa menggunakan evaluasi
acuan patokan (Criterian Referenced Evaluation) untuk mengukur ranah
kognitif dengan asums, nantinya diharapkan bahwa siswa akan mempunyai
kemampuan sesuai dengan apa yang dipelgjari alias mampu menguasai materi

dan mampu menjalankan tugas tertentu yang diberikan oleh guru. Bentuk tes,
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baik obyektif maupun uraian dapat digunakan sebagai instrumen (alat)

evaluas. Evaluas tes ini, bisa berbentuk tes formatif ataupun tes sumatif.

. Filsafat Esensialisme

Jka mengambil titik pandang dari aliran esensialisme, maka tujuan
pembelgjaran PAI diarahkan pada upaya mempersigpkan anak didik untuk
hidup atau menjalani kehidupan dalam lingkungan sosianya. Anak didik
harus memiliki rasa solidaritas sosial dan ikut berperan serta mewujudkan
kesg ahteraan umum. Pewarisan nilai- nilai luhur gjaran Islam oleh sosok guru
juga menjadi titik tekan tujuan pembelgjaran

Dari tujuan pembelgaran di atas, aspek sosia tetap menjadi titik
tekan. Tentu sga, tercapainya kompetensi sosial, yakni kecakapan
komunikasi dengan empati, sikap penuh pengertian dan seni komunikasi dua
arah serta kecakapan bekerja sama dalam masyarakat, menjadi harapan. Oleh
karena itu, prinsip belgjar learning to live together harus mampu diterapkan
secara baik dalam proses pembelgjaran PAI.

Adapun tentang materi/ isi, maka kurikulum PAI hendaknya berisi hal-
hal yang bersifat mendasar yang ingin ditanamkan ke dalam diri peserta didik.
Terutama nilai-nilai. Nila-nilai penting (esensial) yang ingin ditanamkan
kepada peserta didik selain nilai-nilai keimanan (doktrin-doktrin agama dalam
kitab suci), adalah nila kemanusiaan, dan nila-nila sosial. Nilai-nilai
mendasar ini, tentunya akan berguna bagi peserta didik agar kelak dapat

menjalarkan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi.
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Penanaman nilai, tentunya membutuhkan proses yang tidak singkat
atau tidak instan. Salah satu cara efektifnya adalah dengan memberi contoh
atau keteladanan dari sosok seorang guru PAI bagi anak didiknya. Maka,
metode yang dapat digunakan adalah pemberian contoh, keteladanan,
pembiasaan, dan pendekatan persuasif atau menggjak siswa dengan carayang
halus dengan memberikan argumentasi dan prospek baik yang bisa
meyakinkan anak didik. Tapi bukan berarti harus meninggalkan metode
ceramah. Maka di sini tampak bahwa sosok guru merupakan lokus (titik)
otoritas ruang kelas. Selain harus mampu meracik strategi pembelgjaran yang
tepat dan menarik, Guru PAI juga harus punya kapasitas keteladanan yang
lebih dibanding guru mata pelgaran lain, dan membekali dirinya dengan
kemampuan intelektual yang tinggi. Dalam praktik skenario pembelajaran
PAI, inisatif-inisiatif guruberperan besar.

Dalam segi evaluasi pembelgjaran PAI, ditekankan pada evaluasi
acuan etik. Acuan ini dipilih karena berkenaan dengan upaya mengukur
internalisasi dari nilai-nilai keimanan dan kemanusiaan pada siswa dansejauh
mana implementas dari nilai-nilai keimanan itu dalam ranah sosia. Asumsi
acuan ini berusaha untuk mengembangkan fitrah (aktualisas) yang melekat
pada diri peserta didik. Evaluas acuan etik ini dalam pandangan penulis,
relevan dengan tujuan pembelgjaran, yakni menjadikan peserta didik sebagai

manusia “baik”, bermoral, beriman dan bertagwa.
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8. Filsafat Rekonstruksionisme

Dengan mendasarkan pada pandangan kaum rekonstruksionis, tujuan
pembelgaran PAI diarahkan pada upaya menanamkan pemahaman kepada
siswa agar peka terhadap realitas sosia, mampu menggali problemproblem
sosial, ketidakadilan dan penyimpangan yang terjadi dalam kehidupan sosial.
Tujuan pembelgjaran juga untuk melatih dan memberi pengalaman kepada
anak didik supaya mampu memecahkan problematika sosial dalam perspektif
garan dan nila-nilai agama Islam.

Kemampuan menggali dan menemukan problem sosial membutuhkan
kemampuan rasional/ daya pikir, dan agar mampu menyelesaikan problem
tersebut dalam masyarakat diperlukan kecakapan dalam berkomunikasi dan
bekerja sama dengan baik dengan angota-anggota masyarakat. Maka disini,
sswa dituntut untuk mempunyai tidak hanya kompetens intelektua dan
personal, tapi juga kompetensi sosial dan vokasional. Pembelgjaran PAI dapat
diarahkan pada upaya-upaya terbentuknya kompetensi-kompetensi tersebut.

Adapun materi kurikulum PAI merupakan subject matter yang
beriskan masalahr masalah sosial, ekonomi, politik yang beraneka ragam,
yang dihadapi umat manusia, termasuk masalah-masalah sosia dan pribadi.
Materi PAIl juga beris persoalan sosial dan budaya yang dihadapi
masyarakat, dan merupakan hal yang penting untuk disampaikan kepada anak

didik. Maka, isi kurikulum (materi) PAI hendaknya Iebih meningkatkan pors
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pada kajiankajian sosial dan budaya, demi menciptakan kesadaran dan daya
kritis peserta didik terhadap situasi sosial yang ada di sekitarnya.

Dalam proses pembelgaran PAI, Guru PAI berperan sebagal project
director, yang mampu memimpin dan mengarahkan transformasi, serta
mampu menjadi agen perubahan, mempersoalkan ketidakadilan dalam
masyarakat, dan bersama peserta didiknya berusaha membentuk masyarakat
baru. Metode diskus atau debat dalam kegiatan pembelgjaran PAI dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan permasalahan yang diberikan
guru. Kegiatan pembelgaran juga tidak harus dilaksanakan di dalam kelas,
tapi dapat dilaksanakan di segala tempat dan setting sesuai dengan
karakteristik materinya. Maka, metode observas dan terjun lapangan
(learning by doing) dapat menjadi pilihan untuk diterapkan demi mengajak
anak didik agar lebih peka terhadap realitas sosial, dan mampu menemukan
ketidakseimbangan dalam sistem sosial tersebut, untuk selanjutnya berusaha
dirumuskan cara-cara pemecahannya melalui scientific method (metode
ilmiah). Metode ini diawali dengan mengidentifikasi masalah-masalah yang
terkait dengan tema-tema yang diberikan guru, kemudian merumuskan
hipotesis, dan dilanjutkan dengan melaksanakan penelitian di lapangan.

Bentuk evaluasi dalam pembelgjaran PAl yang dapat diterapkan
adalah evaluas acuan patokan (Criterian Referenced Evaluation) dan
evaluas acuan etik. Evaluas acuan patokan digunakan untuk mengukur

prestasi belgar (ranah kognitif), yakni kemampuan intelektualitas atau nalar
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siswa dalam menggali problemproblem sosia. Evaluas acuan etik

digunakan untuk mengukur/ mengetes kepribadian (personality), yakni

sampa sgjauh mana empati dan kepedulain siswa terhadap problematika
sosial berupa ketidakadilan, penindasan, dan lainnya yang ada di sekitarnya.

Evaluas dapat berbentuk tes (baik tes uraian atau tes obyektif) dan non tes

(daftar cocok/ check list, observasi). Evaluas tes juga dapat berbentuk tes

formatif ataupun tes sumatif. Laporan kerja praktik, sebagai salah satu jenis

tagihan juga dapat diterapkan setelah anak didik selesai melakukan observas
dan terjun lapangan.
Menurut penulis, pendekatan CTL (Contextual Teaching and

Learning) yang merupakan upaya mengkaitkan materi pelgjaran dengan
situasi dunia nyata/l konteks kehidupan sehari- hari (konteks pribadi, sosia,
dan kultural) atau yang disimulasikan, sehingga siswa dapat menghubungkan
antara pengetahuan yang diperolehnya dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat, dapat
diterapkan dalam proses pembelgjaran PAI.

Dari paparan tentang implikasi filsafat pendidikan terhadap pengembangan
kurikulum PAI di atas, tampak bahwa pengembangan kurikulum PAI masa depan
hendaknya selain mempertahankan karakteristiknya yang lebih mengutamakan
pada upaya internalisasi nilai-nila garan Isam (akidah, syari’ah, akhlak), juga
hendaknya meningkatkan pors pada aspek perubahan sosial sebagai tuntutan

zaman. Maksudnya, meningkatkan porsi pada upaya penanaman nilai-nila
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kemanusiaan dan sosia. Pendek kata, kandungan nilai-nilai Ilahiyah dan nilai-
nilai insaniyah harus memiliki porsi yang seimbang dalam kurikulum PAI agar
selain mampu mewujudkan peserta didik yang memiliki iman dan tagwa yang
kuat menghadapi perkembangan globa dan kecenderungan dunia, juga memiliki
rasa kepedulian sosia yang tinggi terhadap ketidakadilan dalam masyarakatnya
dan mampu berpartisipas aktif dalam pengembangan masyarakat menuju
kemajuan yang dicita-citakan.

Demi terealisasinya tujuanttujuan di atas, kurikulum PAI dengan pendekatan
rekonstruksi sosial berlandaskan tauhid dapat menjadi menjadi salah satu
aternatif pengembangan kurikulum PAl masa depan. Dalam pandangan penulis,
kurikulum ini akan mampu mengakomodir tidak hanya nilai-nilai 1lahiyah, tapi
juga nilai-nilai insaniyah dan nilai-nilai sosial. Dengan terakomodirnya nilai- nilai
tersebut, diharapkan kurikulum PAI akan mampu membentuk tidak hanya anak
didik yang memiliki mental keimanan yang kuat, tapi juga cakap atau kreatif
untuk selanjutnya mampu bertanggung jawab terhadap pengembangan

masyarakatnya.
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